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             Saat ini PT. Romeby Kasih Abadi menggunakan cara manual untuk 
memperoleh informasih yang akurat mengenai kelayakan lokasi barunya 
yaitu dengan cara mengamati kondisi perumahan terdekat dan survey 
kelokasi secara langsung. Hal ini tentu saja membutuhkan tenaga dan waktu 
yang lama sebelum pihak PT. Romeby Kasih Abadi dapat memastikan 
kelayakan suatu lokasi pembangunan Perumahan dikarenakan kurangnya 

informasi yang akurat mengenai lokasi tersebut. 
Dari uraian diatas perlu dibuat suatu program bantu untuk sistem 

pendukung keputusan dalam pengambilan keputusan lokasi pembnagunan 
perumahan yang terbaik. Program yang dibuat lebih bersifat untuk 
mmembantu pihak PT. Romeby Kasih Abadi untuk mempercepat dalam 
pengambilan keputusan sehingga dalam pengambilan keputusan lokasi 
pembangunan perumahan yang terbaik dalam berjalan lebih cepat. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak PT. Romeby 
Kasih Abadi dalam menghasilkan laporan keputusan penentuan lokasi 

pembangunan perumahan yang terbaik dengan lebih baik lagi dari sistem 

yang telah berjalan sebelumnya. 
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1. PENDAHULUAN 
 PT.Romeby kasih abadi adalah perusahaan perseroan terbatas yang bidang usaha utamanya adalah 

pembangunan perumahan bagi masyarakat umum, dimana Tempat tinggal atau rumah adalah suatu 

kebutuhan primer yang bahkan  seluruh  masyarakat mengutamakan rumah dibandingkan dengan keperluan 

lainya. Oleh karena itu banyak pengembang melakukan pengolahan  lahan untuk dijadikan perumahan dan 

property lainya. 

PT.Romeby kasih abadi berusaha mengembangkan usahanya dengan cara membangun perumahan 

baru khususnya diwilayah kota medan yang lebih baik sehingga pemanfaatan lahan yang terbatas ditiap 

daerah menjadi lebih maksimal. PT.Romeby kasih abadi menambahkan kriteria-kriteria untuk lokasi barunya 

seperti jarak antara perumahaan dengan pasar tradisional, jarak dengan jalan utama tidak boleh terlalu jauh, 

lokasi perumahan harus disesuaikan dengan tingkat kepadatan penduduk. 

Saat ini PT.Romeby kasih abadi masih menggunakan cara manual untuk memperoleh informasi 

yang akurat mengenai kelayakan lokasi barunya yaitu dengan mengamati kondisi perumahan terdekat dan 
survey kelokasi secara langsung. Hal ini tentu saja membutuhkan tenaga dan waktu yang lama sebelum pihak 

perusahaan memastikan kelayakan suatu lokasi untuk membuka membangun perumahan dikarenakan 

kurangnya informasi yang akurat mengenai lokasi tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem yang 

dapat membantu dalam pengambilan keputusan lokasi pembangunan perumahan yang terbaik. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer interaktif, yang membantu para 

pengambil keputusan untuk menggunaka data yang berbagai model untuk memecahkan masalah-masalah 

yang tidak terstruktur. Berdasarkan permasalahan yang muncul maka diperlukan sistem pendukung 
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keputusan yang memiliki beberapa kriteria yang dijadikan pertimbangan untuk pengambilan keputusan, salah 

satunya iyalah metode Weighted product, metode ini merupakan salah satu metode yang bisa membantu 

pengambilan keputusan terhadap beberapa alternatif keputusan yang harus diambil dengan beberapa kriteria 

yang menjadi pertimbangan. 

 

2. Landasan Teori 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

 Sistem merupakan kumpulan elemen yang saling berkorelasi satu dengan yang lainnya guna untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

 

2.2 Metode weighted product 
Menurut basyahyaib (Dalam Marsono,  dkk ) “metode Weighted Product (WP) merupakan sebuah 

metode pengambilan keputusan dengan cara perkalian dalam menghubungkan suatu rating atribut dimana 

setiap rating atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Bobot untuk atribut, 

berfungsi sebagai pangkat positif dalam proses perkalian antar atribut sementara rating atribut berfungsi 

sebagai pangkat negatif bagi atribut biayaProses tersebut sama halnya dengan proses  normalisasi. Dalam 

penentuan nilai kepentingan atau bobot pada aplikasi SPK sebagai alat bantu, pencarian nilai bobot atribut 

menggunakan penilaian secara subyektif yaitu pensklaanya dari 1 sampai 4 berdasarkan penilaian 

disesuaikan dengan tingkat sumbangan dari pengguna. Metode Weighted Product memerlukan proses 

normalisasi karena metode ini mengalikan hasil-hasil penilaian setiap atribut. Hasil perkalian tersebut belum 

bermakna jika belum dibandingkan (dibagi) dengan nilai standart. Bobot untuk atribut manfaat berfungsi 

sebagai pangkat positif dalam proses perkalian, sementara bobot biaya berfungsi sebagai negatif. 
2.2.1  langkah-langkah metode wp 

1 Menentukan rating kecocokan nilai alternatif dengan cara mengalikan seluruh kriteria dengan alternatif. 

2 Hasil perkalian tersebut dijumlahkan untuk menghasilkan nilai (V) untuk setiap  alternatif. 

3 Mencari nilai alternatif ideal . 

4 Membagi nilai (V) bagi setiap alternatif dengan nilai standart (V(A*)) yang menghasilkan A 

5 Menentukan nilai alternatif yang paling tinggi sebagai alternatif terbaik yang akan menjadi keputusan. 

Berikut ini adalah rumus untuk melakukan menormalisasi setiap nilai alternatif  (nilai vektor) yaitu 

sebagai berikut: 

 
Dimana: 

nilai alternatif  

n  = banyaknya kriteria  

= nilai dari setiap baris dan kolom 

Wj= nilai atribut yang dimiliki dari setiap criteria 

2.3 Metode penelitian    

Dalam pembahasan masalah terdapat 5 metode penelitian yang bisa digunakan:  

1. Library  research (penelitian pustaka) 

Dalam penelitian pustaka dilakukan dengan cara membaca buku-buku diperpustakaan, jurnal-jurnal dan 

pencarian melalui internet yang dapat mendukung dalam penyelesaian penelitian ini. 

2. Pengumpulan data  
a. Observasi  

Observasi merupakan tehnik pengumpulan data dengan melakukan tinjauan langsung ketempat studi 

kasus dimana akan dilakukan penelitian dalam hal observasi penelitian dilakukan di PT.Romeby 

Kasih Abadi. 

b. Wawancara  

Pengumpulan data dengan cara mempelajari dan mencatat langsung segala hal-hal yang berkaitan 

dengan masalah dan yang diperlukan di  PT.Romeby Kasih Abadi. 

3. Analisis dan perancangan   
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 Setelah data-data diperoleh maka langkah berikutnya adalah menganalisa untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang ada. Perancangan dilakukan setelah menganalisa masalah sehingga masalah 

sehingga gambaran atau rancangan sistem mudah dilakukan. 

4. Implementasi  

Implementasi merupakan tahap untuk membangun perangkat lunak dengan menggunakan metode 

Weighted Product. Sistem dibangun dengan berpedoman pada konsep-konsep yang sudah ditentukan 

pada tahap sebelumnya. 

 

2.4 Analisis Permasalahan 

Saat ini rumah merupakan kebutuhan primer oleh setiap manusia. Sehingga hal tersebut benar-benar 

sangat dibutuhkan  oleh masyarakat. Oleh sebab itu maka pihak property PT.Romeby kasih abadi sebagai 
pengembang melakukan penbangunan perumahan sebanyak-banyaknya untuk dapat menyediakan kebutuhan 

konsumen saat ini. Berdasarkan hal tersebut maka pihak property PT.Romeby terlebih dahulu memilih 

beberapa tempat sebagai alternatif diantaranya yaitu, Medan tuntungan, Tanjung selamat, Katalimbaru, 
Tanjung anom dan Sunggal, dari kelima alternatif tersebut nantinya akan dipilih satu lokasi terbaik yang akan 

dijadikan tempat untuk membangun perumahan. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer interaktif, yang membantu 

para pengambil keputusan untuk menggunakan data dan berbagai model untuk memecahkan masalah- 
masalah yang tidak terstruktur. Berdasarkan permasalahan yang muncul  maka diperlukan sistem pendukung 

keputusan yang memiliki beberapa kriteria yang dijadikan pertimbangan untuk pengambilan keputusan. 

Untuk itu maka dibutuhkan sebuah  metode untuk menentukan lokasi pembangunan terbaik untuk 

membangun perumahan PT Romeby kasih abadi hal ini diperlukan agar dapat membantu pihak PT. Romeby 

kasih abadi dalam menentukan lokasi terbaik dalam membangun perumahan.  

Oleh karena itu maka digunakan metode weighted product, dalam melakukan penyelesaian kasus tersebut. 

 
 2.5 Algoritma sistem 

 Algoritma sistem merupakan urutan langkah-langkat yang dilakukan dalam penyelesaian suatu masalah 

berdasarkan elemen-elemen yang saling integrasi dengan dituangkan kedalam kalimat untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sehingga algoritma sistem yang jelas dan teratur sangat diperlukan dalam penyelesaian 
perancangan perangkat lunak. Algoritma sistem juga merupakan sebuah tahapan yang dilakukan untuk 

menentukan lokasi pembangunan perumahan terbaik dengan menggunakan metode weighted product 

 

Tabel 3.1 Nilai Kriteria Akses Transportasi(C1) 

No Akses transportasi Nilai Keterangan 

1 Dekat dari jalan raya 5 Sangat penting 

2 Jauh dari jalan raya 4 penting 

 

Tabel 3.2 Nilai Kriteria Struktur Tanah (C2) 

No Struktur tanah Nilai Keterangan 

1 Pemukiman 5 Sangat penting 

2 Irigasi 4 penting 

3 Industri 3 Cukup penting 

         

     Tabel 3.3 Nilai Kriteria Kepadatan Penduduk (C3) 

No Kepadatan penduduk Nilai  Keterangan  

1 ≥10000 jiwa/Km2 1 Sangat tidak penting 

2 7000-9000 jiwa/Km2 2 Tidak  penting 

3 5000-6000 jiwa/Km2 3 Cukup penting 

4 3000-4000 jiwa/Km2 4 penting 

5 ≤3000 jiwa/Km2 5 Sangat penting 

 
 

Tabel 3.4 Nilai Kriteria Harga Tanah (C4) 

No Harga tanah  Nilai  Keterangan 

1 Rp .375000,-/ Meter 5 Sangat penting  

2 Rp .400000,-/ Meter 4 Penting 

3 Rp .425000,-/ Meter 3 Cukup penting 

4 Rp .450000,-/ Meter 1 Sangat Tidak penting 
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 Tabel 3.5 Nilai Kriteria Jarak aksesibilitas (C5) 

No Jarak aksesibilitas Nilai Keterangan 

1 ≥25Kilo Meter 1  Sangat Tidak penting 

2 15Kilo Meter- 20 Kilo Meter 2 Tidak  penting 

3 11 Kilo Meter- 15 Kilo Meter 3 Cukup penting 

4 5Kilo Meter- 10 Kilo Meter 4 Penting 

5 ≤5 Kilo Meter 5 Sangat penting 

 

Tabel 3.6 Nilai Kriteria Status Tanah(C6) 

No Status tanah Nilai  Keterangan  

1 Sertifikat dan Surat 

keterangan dari camat 

5 Sangat penting 

2 Sertifikat 4 Penting  

2 Surat keterangan dari camat 3 Cukup penting 

3 Tidak ada surat izin 1 Sangat Tidak penting 

  

2.6  Penilaian Setiap Alternatif 
Setelah selesai menentukan kriteria maka langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian pada 

setiap alternatif. Dalam hal ini 5 alternatif yang akan dilakukan penilaian dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut 

ini.  

Tabel 3.7 Penilaian Dari Setiap Alternatif Dalam Bentuk Keterangan  

No  Alternatif 
Nama kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Sunggal  
Dekat 

jalan 

raya 
Industri  

3000 

jiwa/km2 
Rp 375 

000,- 
10kilo 

meter 

Sertifikat 

&SK 

camat 

2 
Tanjung 

anom 

Jauh 

jalan 

raya 
Industri 

6000 

jiwa/km2 
Rp 400 

000,- 
15kilo 

meter 
Sertifikat 

3 Kutalimbaru  
Dekat 

jalan 

raya 
Pemukiman  

3000 

jiwa/km2 
Rp 375 

000,- 
10kilo 

meter 
Sertifikat 

4 
Tanjung 

selamat 

Dekat 

jalan 

raya 
Irigasi 

2000 

jiwa/km2 
Rp 

425000,- 
20kilo 

meter 

Tidak 

ada surat 

izin 

5 
Medan 
tuntungan 

Jauh 

jalan 
raya 

Pemukiman  
10000 
jiwa/km2 

Rp 
450000,- 

25kilo 
meter 

SK 
camat 

Tabel 3.8 Penilaian Dari Setiap Alternatif Dalam Bentuk Keterangan 

No Alternatif Nama Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Sunggal  5 3 4 5 4 5 

2 Tanjung anom 4 3 3 4 3 4 

3 Kutalimbaru  5 5 4 5 4 4 

4 Tanjung selamat 5 4 5 3 2 1 

5 Medan tuntungan 4 5 1 1 1 3 

 

Tabel 3.9 Nilai Bobot Kriteria Metode Weighted Product (Wj) 

No Nama kriteria Nilai bobot 

(Wj) 

Keterangan 

1 Akses transportasi (C1) 0.15 Benefit 

2 Struktur tanah(C2) 0.25 Benefit 

3 Kepadatan pendudukan(C3) 0.15 Benefit 
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4 Harga tanah (C4) 0.15 Cost 

5 Jarak aksesibilitas(C5) 0.05 Benefit 

6 Status tanah (C6) 0.25 Benefit 

Dari 6 kriteria tersebut diatas bernilai positif untuk atribut keuntungan /benefit (C1,C2.C3,C5,C6) 

dan bernilai negatif untuk atribut biaya (C4)  

3.2.3  Menormalisasi Setiap Nilai Alternatif (Nilai Vektor) 

Nilai Vektor untuk Daerah Sunggal  

S1= (50.15) *(20.25)* (40.15)* (5-0.15)* (40.05)* (50.25) = 2.596778 

Nilai Vektor untuk   Daerah Tanjung Anom  

S2= (40.15) *(30.25)* (30.15)* (4-0.15)* (30.05)* (40.25) = 2.318567 

Nilai Vektor untuk Daerah Kutalimbaru  

S3= (50.15) *(50.25)* (40.15)* (5-0.15)* (40.05)* (40.25) = 2.790419 

Nilai Vektor untuk Daerah Tanjung Selamat  

S4= (50.15) *(40.25)* (50.15)* (3-0.15)* (20.05)* (10.25) = 2.012284 

Nilai Vektor untuk Daerah Medan Tuntungan 

S5= (40.15) *(50.25)* (10.15)* (1-0.15)* (10.05)* (30.25) = 2.422879 

 
3.2.4 Menghitung Nilai Bobot Preferensi Pada Setiap Alternatif 

Rumus Preferensi =  

Nilai Preferensi Vi untuk Daerah Sunggal  

0.213886 

Nilai Preferensi Vi untuk Daerah Tanjung Anom   

0.190971 

Nilai Preferensi Vi untuk Daerah Kutalimbaru 

0.229836 

Nilai Preferensi Vi untuk Daerah Tanjung Selamat 

0.165744 

Nilai Preferensi Vi untuk Daerah Medan Tuntungan 

0.199563 

3.2.5  Perangkingan  

Setelah didapatkan hasilnya maka langkah terakhir adalah perangkingan  

Tabel 3.10 Perangkingan Metode Weighted product 

No  Nama alternatif  Nilai bobot preferensi Keterangan 

1 Sunggal  0.213886 Rangking 2 

2 Tanjung anom 0.190971 Rangking 4 

3 Kutalimbaru  0.229836 Rangking 1 

4 Tanjung selamat  0.165744 Rangking 5 

5 Medan tuntungan  0.199563 Rangking 3 

3. Use Case diagram 

Use case diagram deskripsi fungsi dari sebuah sistem dari perspektif pengguna. Use case bekerja 

dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antara user (pengguna) sebuah sistem dengan sistemnya sendiri 

melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sistem dipakai. Berikut ini adalah perancangan use case untuk 

admin dari sebuah sistem pendukung keputusan. 
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Gambar 3.2 Use Case Diagram 

 

4. Implementasi dan pembahasan 

1. Form Login 

Form Login adalah form yang akan tampil pertama kali, pada form ini admin diharuskan mengisi 

username dan password. Adapun tampilan form login adalah seperti gambar berikut ini. 

 
Gambar 4.1 Form Login 

2  Form menu utama 

Setelah user berhasil login maka sistem akan menampilkan menu utama seperti yang terlihat pada 

gambar 4.2 dibawah ini: 

 

Gambar 4.2 Tampilan Form Menu Utama 
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3. Form Data Alternatif 

Form ini berisikan tentang data alternatif yang berfungsi sebagai media dalam memasukan data 

alternatif yang akan dilakukan penilaian. Kelebihan dari form ini adalah dapat mengolah data alternatif secara 

update dengan database. Form data alternatif dapat dilihat pada gambar 4.3 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Data alternatif 

4.Form kriteria 

 Tampilan nilai kriteria ini berisikan tentang data nilai kriteria. Tampilan   form dapat dilihat pada 
gambar  4.4 dibawah ini 

 

 
Gambar 4.4 Tampilan Form kriteria 

 

5.Form Data penilaian 

 Form ini digunakan untuk menampilkan penilaian terhadap alternatif, didalam Form ini proses 

perhitungan dilakukan dengan menggunakan Metode WP. Adapun tampilan dapat dilihat pada gambar 

4.5dibawah ini. 

 

 
Gambar 4.5 Tampilan Form Penilaian 
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6. Form Normalisasi 

Form normalisasi adalah form yang digunakan untuk menampilkan proses normalisasi. Setelah 

proses normalisasi selesai maka selanjutnya adalah proses preferensi. Proses preferensi adalah proses akhir 

dari perhitugan metode weighted product. Berikut tampilan Form normalisasi dapat dilihat pada form 4.6 

dibawah ini. 

 

Gambar 4.6 Tampilan Form Normalisasi 

7. Laporan Hasil Keputusan  

 Setelah proses perhitungan selesai maka sistem akan menampilkan hasil laporan Sistem Pendukung 

Keputusan dalam menentukan lokasi pembangunan perumahan yang terbaik dengan metode weighted 

product. Berikut adalah tampilan laporan hasil keputusan: 

 
Gambar 4.7 Tampilan Laporan hasil Keputusan 

 

4.1 Kelebihan dan kelemahan sistem   

 Adapun kelebihan dari sistem yang telah dibangun adalah sebagai berikut: 

1. Memperluas kemampuan pengambilan keputusan dalam memproses data/ informasi untuk 

mengambil keputusan 

2. Menghemat waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, terutama berbagai masalah yang 

sangat kompleks dan tidak terstruktur. 

3. Menghasilkan solusi dengan lebih cepat dan hasilnya dapat diandalkan. 

4. Mampu memberikan berbagai alternatif dalam pengambilan keputusan, meskipun seandainya sistem 

ini tidak mampu memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengambil keputusan, namun dapat 

digunakan stimulan dalam memahami persoalan. 

5. Memperkuat keyakinan pengambilan keputusan terhadap keputusan yang diambilnya 

6. Memberikan keuntungan kompetitif bagi organisasai secara keseluruhan dengan penghemat waktu, 
tenaga dan biaya 

 Ada kelebihan pasti ada juga kelemahanya adapun kelemahan dari sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem ini dirancang untuk membantu / mendukung pengambilan keputusan dengan mengelola 

informasi dan data yang diperlukan bukan untuk mengambil alih pengambilan keputusan 

2. Harus selalu diadakan perubahan secara berkala untuk menyesuaikan dengan keadaan lingkungan 

yang terus berubah agar sistem tersebut agar selalu up  to date 

3 Tidak mendukung jaringan LAN dan Internet 
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5.1 Kesimpulan 

  Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, beberapa berikut ini kesimpulan yang dapat 

disimpulkan: 

1. Sistem pendukung keputusan untuk menentukan lokasi terbaik dalam    untuk pembangunan perumahan 

dimulai dengan pembobotan kriteria, kemudian perhitungan dan penilaian, perhitungan nilai total dan 

selanjutnya perhitungan penentuan rangking 

2. Mengimplementasikan aplikasi proses pengambilan keputusan dalam penentuan lokasi pembangunan 

perumahan dengan kriteria kepadatan penduduk, akses transportasi, status tanah, perijinan, harga tanah,  

dan jarak aksesibilitas, dapat membantu menentukan lokasi pembangunan perumahan akan lebih cepat 

dan akurat. 
 

5.2 Saran  

Agar pengembang sistem kedepanya dapat dirancang  dengan pengembangan yang lebih meningkat 

khususnya pada sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Weighted product (WP) 

beberapa berikut ini saran yang dapat diberikan: 

1. Perangkat lunak sistem pendukung keputusan ini dapat dikembangkan seiring perkembangan kebutuhan 

pengguna sistem sehingga dapat meningkatkan kinerja sistem. 

2. Sistem ini dirancang untuk membantu pihak manajemen dalam proses pengambilan keputusan dengan 

menggunakan metode WP agar lebih akurat. 

3. Mengimplementasikan aplikasi yang dirancang dengan menggunakan visual basic 2008 dan Microsoft 

Acces 2010 
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